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Abstract: The objectives of this study are 1. To determine the interest in learning mathematics in class 

X students at SMA Negeri 1 Wolowaru in the 2024/2025 academic year. 2. To determine the motivation 

to learn mathematics in class X students at SMA Negeri 1 Wolowaru in the 2024/2025 academic year. 

this study, uses a qualitative descriptive approach. The approach used in this study is a descriptive 

approach that aims to describe what is currently happening and to obtain information about the 

current situation. This research will be conducted at SMA Negeri 1 Wolowaru, Wolowaru District, 

Ende Regency. The subjects in this study are class X4 students of SMA Negeri 1 Wolowaru. Data 

collection is the method used to gather the data needed to address the research problem. Interviews 

and documentation are the two types of data collection used. 

Based on the analysis and research results, it can be concluded that: 1. Student learning interest plays 

a crucial role in the success of the learning process. Students with a strong learning interest tend to 

be more active, enthusiastic, and consistent in participating in learning activities, which positively 

impact their academic achievement. 2. Motivation is a psychological factor that significantly 

influences student activity and learning outcomes. 3. Mathematics teachers play a central role in 

fostering both, by providing, engaging learning experiences, providing emotional support, and 

adapting learning methods to students' needs. 

Keywords: Interest, Student Learning Motivation, And Mathematics. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui minat belajar matematika pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Wolowaru tahun pelajaran 2024/2025 2. Untuk mengetahui Motivasi belajar 

matematika pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Wolowaru tahun pelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

apa yang terjadi saat ini berlaku dan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat 

ini. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wolowaru kecamatan Wolowaru Kabupaten 

Ende. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Wolowaru. Pengumpulan 

data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengatasi 

masalah penelitian. Wawancara dan dokumentasi adalah dua jenis pengumpulan data yang digunakan. 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 1. 

Minat belajar siswa memiliki peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan konsisten dalam mengikuti kegiatan 

belajar sehingga berdampak positif pada prestasi akademiknya. 2. Motivasi menjadi salah satu faktor 
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psikologis yang memiliki pengaruh besar terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 3. Guru 

matematika berperan sentral dalam menumbuhkan keduannya, dengan menyediakan pengalaman 

belajar yang menarik, mendukung secara emosional, dan menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa. 

Kata Kunci: Minat, Motivasi Belajar Siswa, Dan Mata Pelajaran Matematika. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

instrumen penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan kemajuan bangsa. 

Melalui pendidikan, diharapkan lahir generasi 

yang profesional, berkarakter, serta mampu 

berkontribusi baik sebagai individu maupun 

anggota masyarakat (Saragih dkk., 2021). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, proses 

pembelajaran harus mampu menumbuhkan 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

siswa, salah satunya adalah minat dan motivasi 

belajar. Minat belajar merupakan ketertarikan 

individu untuk terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran yang ditandai dengan rasa ingin 

tahu, keikutsertaan aktif, serta perasaan senang 

ketika mengikuti kegiatan belajar (Roifah & 

Istiq’faroh, 2024). Minat memiliki keterkaitan 

erat dengan hasil belajar, sebab pembelajaran 

tanpa minat dapat menimbulkan kejenuhan dan 

berdampak pada rendahnya pencapaian 

akademik (N. E. Putri, 2020). Dengan demikian, 

minat belajar yang tinggi dapat menunjang 

kelancaran proses pembelajaran (Arlina et al., 

2023). Selain minat, motivasi juga berperan 

penting dalam mendorong siswa untuk belajar. 

Motivasi belajar dapat bersumber dari faktor 

internal maupun eksternal yang mendorong 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Lutviah, 2023). Siswa yang memiliki motivasi 

tinggi cenderung tekun belajar, menyelesaikan 

tugas tanpa harus diingatkan, serta 

menunjukkan usaha yang konsisten (Azizah & 

Maknun,  2022).  Sebaliknya,  rendahnya 

 

motivasi dapat disebabkan oleh kurangnya 

disiplin belajar dari orang tua maupun 

lingkungan yang kurang mendukung 

(Anggraini dkk., 2024). Dengan demikian, 

dukungan keluarga dan sekolah sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan motivasi 

belajar siswa (Dinar dkk., 2021). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, minat dan motivasi 

belajar siswa memiliki peran yang krusial. 

Matematika kerap dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit karena identik dengan 

angka dan rumus yang membutuhkan 

pemahaman konseptual serta kemampuan 

menghafal (Mukminah, 2021; Valentina & 

Wulandari, 2022). Persepsi ini membuat 

sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil observasi awal 

peneliti pada kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di kelas X SMA Negeri 1 

Wolowaru menunjukkan bahwa minat dan 

motivasi belajar matematika siswa masih 

rendah. Faktor internal yang memengaruhi 

antara lain kurangnya rasa ketertarikan dan 

semangat siswa karena menganggap materi 

matematika sulit. Faktor eksternal meliputi 

gangguan dari teman sebaya saat proses belajar, 

serta minimnya perhatian orang tua terhadap 

perkembangan belajar anak di rumah. Kondisi 

ini berdampak pada kurang optimalnya 

partisipasi siswa dalam pembelajaran 

matematika. Kurangnya minat dan motivasi 

belajar menyebabkan siswa bersikap pasif 

bahkan acuh terhadap pembelajaran (YZ dkk., 
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2023). Oleh karena itu, guru perlu 

menghadirkan pembelajaran yang bermakna, 

melibatkan siswa secara aktif, serta memotivasi 

mereka melalui strategi yang tepat, misalnya 

penggunaan kata-kata positif untuk 

menumbuhkan semangat belajar (Saputra dkk., 

2022; Faradina dkk., 2025). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis minat dan motivasi belajar 

matematika siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Wolowaru tahun pelajaran 2024/2025. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari subjek yang diamati (Moleong, 2018). 

Metode deskriptif dipilih karena sesuai untuk 

menggambarkan faktor-faktor yang 

memengaruhi minat dan motivasi belajar 

Matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 

Wolowaru. 

Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Wolowaru, Kabupaten Ende pada tanggal 16– 

30 Mei 2025. Subjek penelitian adalah 30 siswa 

kelas X4. 

Sumber Data 

Sumber data terdiri dari: 

1. Data primer, diperoleh melalui observasi 

dan wawancara dengan guru serta siswa. 

2. Data sekunder, diperoleh dari dokumen 

sekolah seperti profil sekolah, catatan 

kehadiran, nilai, dan hasil pekerjaan 

siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Observasi, untuk mengamati proses 

pembelajaran Matematika di kelas. 

2. Wawancara, dengan guru dan siswa yang 

dipilih berdasarkan hasil angket. 

3. Angket tertutup, diberikan kepada 

seluruh siswa kelas X4 untuk mengukur 

minat dan motivasi belajar. 

4. Dokumentasi, berupa data profil sekolah 

dan catatan akademik siswa. 

Tabel 3.1 

Penilaian Minat Dan Motivasi 
 

 

Sumber: (Paisal Yusup Rangkuti, 2015) 

 

Tabel 3.2 

Indikator Minat Belajar 
 

 

Sumber: (Edy, 2020 ) 

 
Tabel 3.3 

Indikator Motivasi Belajar 
 

 

Sumber: (Paisal Yusup Rangkuti, 2015) 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dengan pendekatan induktif. Langkah-langkah 

analisis meliputi: (1) editing data, yaitu 

menyusun data agar lebih sistematis; (2) reduksi 

data, yaitu menyeleksi dan menyaring data yang 

relevan; (3) tabulasi data, yaitu menghitung 

serta memberikan skor pada jawaban angket, 

kemudian menyajikannya dalam tabel frekuensi 

dan persentase dengan rumus: 
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P=fn×100%P = \frac{f}{n} \times 100\%P=nf 

×100% 

dengan fff = frekuensi, nnn = jumlah 

responden, dan PPP = persentase. Skor jawaban 

angket ditetapkan sebagai berikut: option A = 4, 

option B = 3, option C = 2, dan option D = 1. 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, 

yakni menginterpretasikan data secara ringkas 

dan padat. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi metode, yaitu dengan 

mengombinasikan hasil wawancara, 

observasi, dan angket sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

METODE PENELITIAN 

1. Deskripsi Data 

Pada bagian ini dijabarkan penganalisaan 

data hasil penelitian tentang “minat dan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas X SMA Negeri 1 Wolowaru tahun 

pelajaran 2024/2025”, sebagai sumber data 

maka ditetapkan sampel/responden sebanyak 30 

siswa, yang terdiri dari siswa kelas X4 tahun 

Pelajaran 2025/2025 SMA Negeri 1 Wolowaru. 

Analisis yang dilakukan mencakup aspek- 

aspek yang dianggap dapat mempengaruhi minat 

dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Analisis didasarkan pada data hasil 

penelitian yang diperoleh melalui penyebaran 

angket kepada responden. 

Tabel 4.6. distribusi hasil pengumpulan angket 

minat belajar 

SMA Negeri 1 Wolowaru 
 

Tabel 4.7. distribusi hasil pengumpulan angket 

motivasi belajar siswa 

SMA Negeri 1 Wolowaru 
 

2. Analisis Angket 

1. Data Minat belajar 

Adapun skor pada variabel minat 

belajar (x) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8. Data Minat Belajar Siswa 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh skor 

keseluruhan angket minat belajar sebesar 848, 
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dengan skor tertinggi 35 dan skor terendah 20 

serta rata-rata 28,6. Hasil ini dapat dari 30 

responden. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

untuk hasil persentase tiap indikatornya sebagai 

berikut: 

Rekaptulasi Frekuensi Dan Relatif Minat 

Belajar: 

Rentang nilai 

20,00 - 23,75: Sangat Kurang Baik 

23,76 - 27,51: Kurang Baik 

27,52 - 31,27: Baik 

31,28 - 35,02: Sangat Baik 

a. Indikator Memiliki Rasa Suka 

Terhadap Kegiatan Belajar 

Tabel 4.9. 

Data hasil angket minat belajar siswa pada 

indikator 

Memiliki Rasa Suka Terhadap Kegiatan Belajar 
 

 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh, 

sebagian besar siswa memiliki rasa suka 

terhadap kegiatan belajar meskipun ada faktor- 

faktor tertentu yang mempengaruhi. Hal ini 

terlihat dari 43% siswa menyatakan sangat baik, 

40% baik, 10% kurang baik, dan 7% sangat 

kurang baik. Selanjutnya minat siswa yang suka 

mengerjakan tugas yang diberikan guru 

disekolah terlihat dari 57% siswa menyatakan 

sangat baik, 27% siswa menyatakan baik, dan 

17% siswa yang kurang baik dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan guru di sekolah. Dari hasil 

angket tersebut menunjukkan kecenderungan 

positif siswa terhadap kegiatan belajar 

disekolah. 

b. Berpartisipasi Aktif Dalam Kegiatan 

Belajar 

Tabel 4.10. 

Data hasil angket minat belajar siswa pada 

indikator 

berpatisipasi aktif dalam kegiatan belajar 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan minat belajar yang cukup 

baik dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar. Hal ini terlihat dari, 47% siswa 

menyatakan sangat baik bahwa mereka dapat 

berusaha mencari ilmu di luar waktu sekolah, 

43% siswa baik terhadap hal yang sama dan 37% 

menyatakan kurang baik. Untuk pernyataan 

tentang minat siswa yang mengutamakan belajar 

dari pada bermain, diperoleh 43% siswa sangat 

baik dan 33% baik, bahwa mereka lebih 

mengutamakan belajar dari pada bermain. 

Hanya sebagian kecil yang kurang baik (20%) 

dan sangat kurang baik (3%). 
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b. Memusatkan Perhatian Pada Kegiatan 

Belajar 

Tabel 4.11. 

Data hasil angket minat belajar siswa pada 

indikator 

memusatkan perhatian pada kegiatan belajar 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menunjukkan minat belajar yang cukup 

baik dalam memusatkan perhatian pada kegiatan 

belajar. Hal ini terlihat dari, 57% siswa 

menyatakan sangat baik bahwa mereka dapat 

memusatkan perhatian saat guru menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai, 33% siswa 

baik terhadap hal yang sama dan 10% 

menyatakan kurang baik. Untuk pernyataan 

tentang siswa tidak mengerjakan hal lain saat 

guru menggunakan metode bervariasi. 43% 

siswa sangat baik dan 40% baik, bahwa mereka 

fokus dalam proses belajar. Hanya sebagian kecil 

yang kurang baik (13%) dan sangat kurang baik 

(3%). 

c. Memiliki Motivasi Yang Kuat Dalam 

Belajar 

Tabel 4.12. 

Data hasil angket minat belajar siswa pada 

indicator 

memiliki motivasi yang kuat dalam belajar 
 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

sebagian besar siswa memiliki motivasi yang 

kuat dalam belajar. Siswa yang berusaha 

memperoleh hasil belajar maksimal karena 

orang tua selalu memberikan hadiah diperoleh 

57% siswa menyatakan sangat baik, Sementara 

17% menyatakan baik, dan 17% cukup baik. 

Siswa yang berusaha untuk meningkatkan hasil 

belajar yang diperoleh 47% siswa sangat baik 

dan 30% baik, yang berarti 77% siswa memiliki 

motivasi intrinsik untuk meningkatkan hasil 

belajar yang diperoleh. Sisanya menujukkan 

kurang baik (17%) dan sangat kurang baik 7%. 
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d. Gembira Dalam Belajar 

Tabel 4.13. 

Data hasil angket minat belajar siswa pada 

indikator 

gembira dalam belajar 
 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

sebagian besar siswa merasa gembira dalam 

belajar dan tidak merasa bosan. Siswa yang 

memiliki kegiatan belajar diperoleh sebanyak 

57% menyatakan sangat baik, 33% baik, dan 

10% kurang baik. Siswa yang tidak merasa 

bosan untuk menguasai setiap materi pelajaran 

yang diberikan guru sebanyak 73% menyatakan 

sangat baik, dalam menguasai materi pelajaran, 

13% siswa yang merasa baik, dan sisanya 14% 

(3%+10%) berada diantara kategori tersebut. 

1. DATA MOTIVASI BELAJAR 

Adapun skor pada variabel motivasi 

belajar (Y) dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15. Data Motivasi Belajar Siswa 
 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh skor 

keseluruhan angket motivasi belajar siswa 

sebesar 797, dengan skor tertinggi 34 responden. 

Selanjutnya di lakukan perhitungan untuk hasil 

persentase tiap indikatornya sebagai berikut: 

Rekaptulasi Frekuensi Dan Relatif Motivasi 

Belajar: 

Rentang nilai 

20,00 - 23,75: Sangat Kurang Baik 

23,76 - 27,51: Kurang Baik 

27,52 - 31,27: Baik 

31,28 - 35,02: Sangat Baik 
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a. Indikator Tekun menghadapi tugas 

pada indikator tekun menghadapi tugas 

didapat hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4.16. 

Data hasil angket motivasi belajar siswa pada 

indikator 

tekun menghadapi tugas 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik dalam tekun menghadapi tugas. Hal ini 

terlihat dari, 33% siswa sangat baik bahwa 

mereka dapat tekundan sungguh-sungguh dalam 

mengerjakan semua tugas matematika, 27%% 

siswa baik terhadap hal yang sama , 27% 

menyatakan kurang baik dan 17% menyatakan 

sangat kurang baik. Untuk pernyataan tentang 

minat siswa yang senang ketika diberikan tugas 

setiap hari, diperoleh 43% siswa sangat baik dan 

30% baik, bahwa mereka senang ketika 

diberikan tugas setiap hari. Hanya sebagian kecil 

yang kurang baik (20%) dan sangat kurang baik 

(7%). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak 

mudah putus asa) 

Tabel 4.17. 

Data hasil angket motivasi belajar siswa 

pada indikator 

ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah 

putus asa) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik dan tidak mudah putus asa. Hal ini terlihat 

dari, 53% siswa sangat baik, ketika mendapat 

suatu kesulitan atau bahkan prestasi menurun, 

30%% siswa baik terhadap hal yang sama, 10% 

menyatakan kurang baik dan 7% menyatakan 

sangat kurang baik. Untuk pernyataan tentang 

motivasi siswa yang siswa yang termotivasi 

ketika ada soal matematika yang sulit, diperoleh 

37% menyatakan siswa sangat baik dan 30% 

menyatakan baik, karena mereka termotivasi 

ketika ada soal matematika yang sulit. Hanya 

(27%) siswa yang kurang baik dan sangat 

kurang baik (7%). 
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c. Menunjukkan Minat Terhadap 

Bermacam-Macam Masalah Orang 

Dewasa 

Tabel 4.18. Data hasil angket motivasi belajar 

siswa pada indikator 

menunjukan minat terhadap bermacam-macam 

masalah orang dewasa 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik dalam menujukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah orang dewasa. Hal 

ini terlihat dari, 37% siswa sangat baik bahwa 

siswa yang tertantang untuk mempelajari 

pelajaran matematika, 33% siswa baik terhadap 

hal yang sama, 23% menyatakan kurang baik 

dan 7% menyatakan sangat kurang baik. 

d. Lebih Senang Bekerja Mandiri 

Tabel 4.19. 

Data hasil angket motivasi belajar siswa pada 

indikator 

lebih senang bekerja mandiri 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik dan lebih senang bekerja mandiri. Hal ini 

terlihat dari, 50% siswa sangat baik bahwa siswa 

yang lebih suka mengerjakan tugas pelajaran 

matematika sendiri dari pada berkelompok, 43% 

siswa  baik  terhadap  hal  yang  sama,  23% 

menyatakan kurang baik dan 17% menyatakan 

sangat kurang baik. 

e. Cepat Bosan Pada Tugas-Tugas Rutin 

Tabel 4.20. Data hasil angke t motivasi belajar 

siswa pada indikator 

cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik dan dan cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 

Hal ini terlihat dari, 47% siswa sangat baik 

bahwa tidak bosan mengerjakan tugas ketika 

diberikan tugas secara terus menerus, 23% siswa 

baik terhadap hal yang sama, 20% menyatakan 

kurang baik dan 20% menyatakan sangat kurang 

baik. 

f. Dapat Mempertahankan Pendapatnya 

Tabel 4.21. Data hasil angket motivasi belajar 

siswa pada indikator 

dapat mempertahankan pendapatnya 
 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik dalam mempertahankan pendapatnya. Hal 

ini terlihat dari, 63% siswa sangat baik dalam 

mempertahankan pendapatnya,13% siswa baik 

terhadap  hal  yang  sama,  13%  menyatakan 
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kurang baik dan 10% menyatakan sangat kurang 

baik. 

g. Tidak Mudah Melepaskan Yang 

Diyakininya 

Tabel 4.22. Data hasil angket motivasi belajar 

siswa pada indikator 

tidak mudah melepaskan yang diyakininya 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 

siswa menujukkan motivasi belajar yang cukup 

baik tidak mudahmelepaskan yang diyakininya. 

Hal ini terlihat dari, 47% siswa sangat baik siswa 

yang tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakininya, 23% siswa baik terhadap hal yang 

sama, 20% menyatakan kurang baik dan 10% 

menyatakan sangat kurang baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis minat dan motivasi belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Wolowaru pada mata 

pelajaran Matematika. Analisis dilakukan secara 

kualitatif deskriptif berdasarkan hasil angket, 

observasi, dan wawancara dengan siswa serta 

guru mata pelajaran. 

A. Minat Belajar Siswa 

Minat merupakan aspek psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas 

dengan rasa suka dan keterlibatan yang tinggi. 

Dalam pembelajaran, minat menjadi faktor 

penting karena dapat memengaruhi keaktifan 

dan hasil belajar siswa (Slameto, 2015). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa minat belajar 

Matematika siswa tergolong cukup baik, 

meskipun terdapat variasi antarindikator. 

1. Memiliki Rasa Suka terhadap Kegiatan 

Belajar. 

Sebanyak 48,48% siswa menyatakan 

kurang menyukai Matematika dengan 

alasan sulit dan membingungkan. Namun, 

43% siswa menyatakan sangat suka dan 

40% cukup suka, terutama ketika guru 

menggunakan metode yang menarik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi 

siswa terhadap kesulitan materi 

berpengaruh pada rasa suka, sebagaimana 

ditegaskan Budi et al. (2024) bahwa siswa 

dengan minat tinggi cenderung lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

2. Berpartisipasi Aktif dalam Kegiatan 

Belajar. 

Tingkat partisipasi siswa masih rendah, 

hanya 6,06% yang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebagian besar siswa 

merasa canggung atau takut salah ketika 

menjawab pertanyaan. Namun, beberapa 

memanfaatkan media sosial sebagai 

sumber belajar tambahan. Hal ini 

menegaskan bahwa kepercayaan diri dan 

metode pembelajaran tradisional masih 

menjadi hambatan. 

3. Memusatkan Perhatian pada Kegiatan 

Belajar. 

Sebanyak 6,06% siswa dapat memusatkan 

perhatian secara konsisten, sedangkan 

48,48% lainnya cenderung kehilangan 

fokus ketika suasana kelas membosankan. 

Penggunaan media interaktif terbukti 

membantu siswa lebih fokus pada materi 

tertentu, misalnya trigonometri. 

4. Memiliki Motivasi Kuat dalam Belajar. 

Sebagian siswa menunjukkan motivasi 

intrinsik  yang baik,  misalnya belajar 

karena kesadaran akan pentingnya 
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pendidikan. Namun, 45,45% siswa masih 

memiliki motivasi rendah, yang salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti tanggung jawab di rumah. 

5. Gembira dalam Belajar. 

Sebagian siswa merasa senang belajar 

Matematika apabila guru menggunakan 

metode variatif,namun 54,54% lainnya 

menyatakan kurang merasa gembira, 

bahkan cenderung takut salah. Hal ini 

menunjukkan bahwa suasana kelas dan 

strategi guru berperan penting dalam 

menumbuhkan kegembiraan belajar. 

Secara umum, minat belajar siswa cukup 

baik, tetapi dipengaruhi oleh persepsi kesulitan 

materi, rasa percaya diri, serta variasi metode 

pembelajaran. 

B. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi merupakan faktor penting yang 

menentukan ketekunan dan keberhasilan belajar. 

Motivasi tinggi akan berbanding lurus dengan 

prestasi yang diperoleh siswa (Uno, 2016). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar 

Matematika siswa tergolong baik, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Tekun Menghadapi Tugas. 

Sebagian siswa tekun mengerjakan tugas 

karena dorongan guru, orang tua, dan 

kesadaran pribadi. Namun, 48,48% siswa 

kurang tekun karena soal dianggap sulit 

sehingga sering menunda penyelesaian. 

2. Ulet Menghadapi Kesulitan. 

Sebagian siswa tetap berusaha 

memperbaiki hasil belajar meskipun 

nilainya rendah. Namun, terdapat pula 

siswa yang mudah menyerah, 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik 

lebih dominan dalam memengaruhi 

keuletan dibandingkan motivasi 

ekstrinsik. 

3. Menunjukkan Minat terhadap Masalah 

Nyata. 

Siswa cenderung lebih termotivasi jika 

materi Matematika dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan teori pembelajaran kontekstual 

yang menekankan pentingnya keterkaitan 

materi dengan pengalaman nyata 

(Johnson, 2014). 

4. Senang Bekerja Mandiri. 

Beberapa siswa menunjukkan usaha 

belajar mandiri dengan mempelajari 

materi sebelum diajarkan guru, meskipun 

belum merata di seluruh siswa. 

5. Cepat Bosan terhadap Tugas Rutin. 

Sebagian besar siswa merasa jenuh dengan 

soal yang berulang-ulang. Kondisi ini 

menegaskan bahwa variasi soal dan 

metode pembelajaran kreatif sangat 

diperlukan untuk meningkatkan motivasi 

(Sardiman, 2018). 

Wawancara dengan guru menguatkan 

temuan tersebut, bahwa siswa dengan 

motivasi tinggi lebih tekun dan proaktif, 

sedangkan siswa dengan motivasi rendah 

cenderung malas dan kurang 

berpartisipasi. Guru juga menekankan 

bahwa motivasi intrinsik lebih 

berpengaruh dibandingkan motivasi 

ekstrinsik seperti hadiah atau hukuman. 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minat dan motivasi belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Wolowaru pada mata pelajaran 

matematika tergolong baik. Siswa umumnya 

menunjukkan ketertarikan, partisipasi aktif, 

konsentrasi, serta kegembiraan dalam belajar 

matematika. Motivasi belajar juga tercermin dari 

ketekunan, keuletan, kemandirian, dan 

kegemaran  siswa  dalam  memecahkan  soal. 
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Kondisi ini berdampak positif terhadap prestasi 

belajar, dan guru matematika berperan penting 

dalam menumbuhkan minat serta motivasi 

melalui metode pembelajaran yang menarik dan 

sesuai kebutuhan siswa. 

Saran 

Sekolah diharapkan meningkatkan sarana 

pembelajaran, guru menerapkan strategi yang 

efektif dan inovatif, orang tua memberikan 

perhatian serta dukungan belajar anak di rumah, 

dan siswa diharapkan menumbuhkan motivasi 

intrinsik serta mengembangkan strategi belajar 

yang tepat untuk meningkatkan pemahaman dan 

prestasi pada mata pelajaran matematika. 
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